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KEMAMPUAN BERTAHAN  HIDUP LABA-LABA SERIGALA (Pardosa  

pseudoannulata) PADA PAKAN ALTERNATIF  DAN PEMANGSAANNYA 

TERHADAP WERENG BATANG COKLAT (Nilaparvata lugens)  DI 

LABORATORIUM 

 

Abstrak 

Pakan alternatif dapat digunakan untuk perbanyakan predator di laboratorium, salah 

satunya Pardosa pseudoannulata sebagai predator wereng batang coklat 

(Nilaparvata lugens). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan 

alternatif yang terbaik untuk  laba-laba Serigala (Pardosa pseudoannulata) yang 

akan digunakan untuk pembiakkan massal di laboratorium. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari Madu 10%, madu 30%, madu 50%, Gula aren 10%, air dan 

tanpa pakan. Parameter yang diamati adalah daya bertahan hidup (hari), ukuran 

tubuh (mm), berat tubuh  (g) dan daya predasi (%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan bertahan hidup P. pseudoannulata dipengaruhi oleh pakan 

alternatif. Pemberian pakan alternatif berupa madu dan gula aren dapat 

meningkatkan kemampuan bertahan hidup P. pseudoannulata sampai hari ke-7 

perlakuan. Pemberian pakan alternatif madu 50% dapat meningkatkan ukuran 

tubuh P. pseudoannulata (1,92 mm) dan meningkatkan berat tubuh P. 

pseudoannulata (0,0257 g). Pemberian pakan alternatif berupa madu dan gula aren 

dengan konsentrasi yang berbeda dapat meningkatkan daya predasi P. 

pseudoannulata pada hari ke-7 perlakuan.  

 

Kata kunci: Berat, Instar, Madu, Predator, Ukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SURVIVAL ABILITY OF WOLF SPIDERS (Pardosa pseudoannulata) ON 

ALTERNATIVE FEEDS AND THEIR PREDATION ON OF BROWN 

PLANTHOPPER (Nilaparvata lugens) IN THE LABORATORY 

 

Abstract 

Alternative feed can be used for predator breeding in the laboratory, one of which 

is the predator Pardosa pseudoannulata, a predator of the brown planthopper 

(Nilaparvata lugens). This study aims to determine the best type of alternative feed 

for the wolf spider (P. pseudoannulata) to be used for mass breeding in the 

laboratory. This study uses a Completely Randomized Design (CRD) with 6 

treatments and 5 replications. The treatments consisted of different types of 

alternative feed (10% honey, 30% honey, 50% honey, 10% palm sugar, water, and 

no feed). The observed parameters were survival duration (days), body size (mm), 

body weight (g), and predation ability (%). The study results showed that the 

survival ability of P. pseudoannulata is influenced by alternative feed. Providing 

alternative feed in the form of honey and palm sugar can increase the survival ability 

of P. pseudoannulata up to the 7th day of treatment. Providing 50% honey as an 

alternative feed can increase the body size of P. pseudoannulata (1,92 mm) and 

increase the body weight of P. pseudoannulata (0.0257 g). Providing alternative 

feed in the form of honey and palm sugar at different concentrations can increase 

the predatory ability of P. pseudoannulata on the 7th day of treatment. 

 

Keywords: Weight, Instar, Honey, Predator, Size,  
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BAB I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Salah satu serangga hama yang menyerang tanaman padi adalah wereng 

batang coklat atau WBC (Nilaparvata lugens). Gejala serangan WBC ditandai 

dengan daun dari rumpun padi berubah warna menjadi kuning kecoklatan (Sianipar 

et al., 2017). WBC menyerang hampir semua varietas padi dengan menyebabkan 

kerusakan secara langsung maupun tidak langsung. Kerusakan langsung WBC 

adalah menghisap cairan sel tanaman padi yang menyebabkan pertumbuhan 

tanaman padi terhambat, mati kekeringan, dan dapat menyebabkan puso atau gagal 

panen  (Martika, 2011). Serangan WBC lebih tinggi pada padi fase vegetatif 

dibandingkan pada fase generatif (Horgan et al., 2016). Pengendalian yang sering 

dilakukan yakni penggunaan agen hayati, penggunaan pestisida nabati serta 

penggunaan musuh alami.  

Pemanfaatan musuh alami salah satunya dengan menggunakan predator. 

Predator yang paling banyak ditemukan di area persawahan yaitu laba-laba serigala 

atau Pardosa pseudoannulata (Araneida: Lycosidae) (Hendrival, 2017). Populasi P. 

pseudoannulata tertinggi ditemukan pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman padi 

(Vinothkumar, 2012). P. pseudoannulata memiliki kemampuan bertahan hidup yang 

tinggi dan umumnya ditemukan di tempat lembab dan berair (Yang et al., 2018). P. 

pseudoannulata mampu memangsa jenis serangga hama seperti Plutella xylostella 

(Zheng et al., 2016) dan  Nilaparvata lugens Stal (Daravath et al., 2017). P. 

pseudoannulata memangsa 12,9 ekor/24jam N. lugens pada kepadatan 15 ekor 

(Syahrawati et al., 2015). 

Tingginya tingkat predasi oleh laba-laba serigala secara nyata dapat 

menurunkan populasi generasi ketiga dari nimfa wereng batang coklat dan dapat 

menekan kerusakan yang disebabkan oleh wereng batang coklat (Shepard et 

al.,1987). Informasi dasar tentang sejarah kehidupan dan biologi sangat penting 

untuk menyelidiki lebih lanjut potensi laba-laba serigala sebagai predator. Salah 

satu alasannya adalah kurangnya pakan buatan yang tepat. Laba-laba serigala 

membutuhkan isyarat perilaku dari mangsa untuk memulai serangan dan makan. 

Hal ini membuat pemeliharaan laba-laba serigala di laboratorium sangat terbatas. 
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Selain itu, sebagian besar laba-laba serigala harus memakan berbagai spesies 

serangga untuk mendapatkan nutrisi optimal untuk kelangsungan hidup dan 

reproduksinya (Greenstone, 1979).  

Pemberian pakan alternatif bagi laba-laba serigala predator di laboratorium 

menjadi penting untuk mendukung program konservasi dan augmentasi musuh 

alami (Amalin et al., 2001). Pemberian pakan alternatif dapat  meningkatkan 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan reproduksi predator di luar habitat 

alaminya. Metode ini memungkinkan peningkatan efisiensi produksi massal untuk 

mendukung pelepasan predator dalam skala luas (Senft, 2007). Untuk keperluan 

pengujian di laboratorium seringkali terkendala oleh penyediaan mangsa sebagai 

pakan, karena predator membutuhkan mangsa yang banyak untuk dapat 

berkembang dengan optimal, sementara itu kemampuan penyediaan mangsa masih 

terbatas, sehingga predator dihadapkan pada kondisi ketiadaan mangsa (Wagiman, 

2006). 

Setiap predator memiliki kemampuan bertahan berbeda dalam kondisi 

ketiadaan mangsa. Wardani & Lina (2017) melaporkan bahwa mortalitas predator 

mencapai 100% pada ketidakadaan mangsa dalam waktu lebih kurang 1-2 hari. 

Syahrawati et al. (2015) menyatakan bahwa P. pseudoanulata dan V. lineata uji 

masih bisa bertahan hidup ketika dilaparkan selama seminggu. Salah satu cara yang 

sering dipilih untuk mengatasi kendala ketiadaan mangsa adalah dengan 

memberikan pakan alternatif (Susrama, 2018). Pergantian pakan ini dilakukan 

terutama untuk kebutuhan pembiakan massal (Matsuka et al., 1972). Menurut 

Purwaningrum (2006) penggunaan pakan alternatif untuk produksi massal 

sebaiknya menggunakan pakan yang mudah ditemukan dengan harga yang relatif 

murah. Pemberian pakan alternatif berpengaruh positif terhadap aspek biologi dari 

predator. Jenis dan jumlah pakan yang diberikan juga berpengaruh terhadap 

perkembangan predator stadia awal sehingga mempengaruhi efektivitas dan 

efisiensi dalam pemangsaan. 

Secara umum, serangga merupakan sumber pakan utama dari laba-laba 

predator. Penyediaan pakan berupa serangga membutuhkan waktu dan tenaga yang 

lebih untuk perbanyakan laba-laba predator secara massal. Faktor yang penting 

yang perlu diperhatikan dalam pengembangan laba-laba predator secara massal 
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yaitu pakan yang mudah didapat, desain tempat biakan laba-laba, harus hemat biaya 

dan dapat diterima laba-laba predator sebagai sumber pakan (Amalin, 2013).  

Penggunaan pakan alternatif seperti madu, gula, dan air merupakan sumber 

pakan bagi laba-laba predator (Ashraf et al., 2010). Nelly & Buchori (2017) 

menyatakan bahwa larutan madu 10% merupakan pakan alternatif  yang paling 

bagus untuk imago betina Eriborus argenteopilosus karena kandungan glukosa 

yang terdapat pada madu mampu memberi energi bagi imago sehingga dapat 

memperpanjang lama hidupnya. Selain itu, penggunaan pakan gula aren dianggap 

pakan alternatif yang cukup baik dalam pemberian pakan buatan, karena 

mengandung karbohidrat, mineral  dan vitamin yang tinggi dimana kandungan 

tersebut sangat dibutuhkan oleh predator. Air merupakan sumber utama untuk 

kelangsungan hidup serangga yang selalu ada dimana-mana sehingga dalam 

keadaan tanpa pakan serangga masih dapat bertahan hidup. Penelitian Anggelina 

(2023) juga membuktikan penggunaan madu 10 % dan air mampu meningkatkan 

daya predasi P. pseuodoannulata sebesar (60,9-61,3%).  

Belum banyak informasi mengenai pemberian pakan alternatif berupa madu 

dengan berbagai konsentrasi dan gula aren pada predator laba- laba serigala. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Kemampuan Bertahan Hidup 

Laba- laba Serigala (Pardosa pseudoannulata) Pada Pakan Alternatif dan Daya 

Mangsanya terhadap Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens) di Laboratorium” 

dalam upaya mengetahui pakan yang terbaik untuk pembiakan massal P. 

pseodoannulata sebagai agen pengendali biologis.  

B. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis pakan alternatif yang 

terbaik untuk laba-laba serigala (P. pseudoannulata) yang akan digunakan untuk 

pembiakkan massal di laboratorium. 

C. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai jenis pakan 

alternatif yang terbaik untuk pembiakan massal P. pseudoannulata di laboratorium. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

A . Wereng Batang Coklat ( Nilaparvata lugens) 

Wereng batang coklat adalah salah satu hama herbivora padi di Asia, yang 

menghisap cairan tanaman padi melalui bagian mulutnya, pada populasi yang tinggi 

menyebabkan hopperbrun (Cheng, 2013). Gejala hopperburn pada akhirnya dapat 

menyebabkan kematian total pada tanaman padi (Prahalada, 2017). Gejala 

hopperburn dilaporkan menyebabkan          kehilangan hasil 20 – 80% (Haliru, 2020). 

WBC menjadi hama utama yang menyerang padi disetiap tahunnya, dikarenakan 

tanaman padi selalu tersedia  di lapangan, sehingga menjadi kendala dalam 

meningkatkan produksi padi (Iamba & Dono, 2021). WBC merusak tanaman padi 

dengan menularkan virus, seperti virus kerdil padi dan virus kerdil rumput padi 

(Bao & Zhang, 2019). WBC merupakan salah satu hama utama yang 

mempengaruhi produksi padi menurun sejak tahun 1970-an di banyak negara Asia 

Timur dan Tenggara (Wu et al., 2018). 

Wereng batang coklat memiliki metamorfosis paurometabola. Satu ekor WBC 

betina di laboratorium dapat menghasilkan telur sampai 1000 butir, sedangkan 

kemampuan WBC bertelur di lapangan hanya mencapai 100-600 butir karena 

adanya pengaruh lingkungan. Telur WBC dapat dilihat di bawah mikroskop stereo, 

berbentuk oval menyerupai sisir buah pisang, berwarna putih bening dan akan 

berubah warna sesuai dengan perkembangan embrio (Piyaphongkul, 2012). Telur 

diletakkan secara berkelompok di dalam pangkal pelepah daun. Jika populasi 

WBC tinggi maka telur akan diletakkan pada ujung pelepah daun dan tulang daun. 

Jumlah telur yang dihasilkan dalam satu kelompok telur yaitu 3-21 butir. Selama 

hidupnya satu ekor imago betina dapat menghasilkan 270-902 butir telur yang 

terdiri atas 76-142 kelompok telur (Nurbaeti et al., 2010). Siklus hidup berlangsung 

selama 4-8 hari, stadia nimfa berlangsung selama 14 hari dan stadia imago 

berlangsung selama 10-20 hari. Secara keseluruhan siklus hidup WBC berkisar 

antara 28-42 hari (Mann et al., 2018).  
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Gambar 1. Telur wereng batang coklat (a) Kelompok telur yang disisipkan 

berbentuk pisang, (b) telur  yang memliki bintik mata merah, (c) tahap 

akhir telur sebelum menetas (Phatthalung & Tangkananond, 2022 ). 

 

WBC memiliki lima tahap nimfa yang dibedakan berdasarkan bentuk tubuh, 

ukuran, dan lapisan kutikula berwarna. Nimfa muda berwarna putih atau coklat 

pucat, tetapi secara bertahap menjadi coklat gelap pada instar yang lebih tua 

(Phatthalung & Tangkananod, 2022), dan sayapnya tumbuh secara bertahap seiring 

dengan peningkatan tahap nimfa, tetapi sayap pendek dan panjang secara eksternal 

tidak dapat dibedakan sampai WBC dewasa muncul. Periode nimfa sangat 

bervariasi tergantung pada suhu, kepadatan selama perkembangan dan faktor 

lingkungan lainnya. WBC di daerah tropis memakan waktu sekitar 10–18 hari (3– 

5 hari untuk setiap stadium) dari nimfa instar pertama hingga tahap dewasa (Xu & 

Zhang, 2017). 

 

Gambar 2. Nimfa wereng batang coklat (a) instar 1, (b) Nimfa instar 2, (c) Nimfa 

instar 3, (d) Nimfa instar 4, (e) Nimfa instar 5, (f) WBC mengeluarkan 

sekresi embun madu. (Phatthalung & Tangkananond, 2022 ). 

 

Imago terdiri dari dua bentuk, yaitu bersayap panjang (makroptera) dan 

bersayap pendek (brakiptera). Perubahan ukuran sayap dianggap sebagai contoh 

evolusi serangga yang berhasil bermigrasi, sayap wereng makroptera digunakan 

a b c 

a b c 

d e  
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untuk migrasi dan menjajah sawah baru, sedangkan WBC bersayap brakhiptera 

berperan saat menghasilkan keturunan biasanya dominan di lahan yang banyak 

sumber makanan (Shahzad et al., 2024). 

 

 
 

Gambar 3. Imago wereng batang coklat (a) WBC bersayap brakiptera betina (b) 

WBC bersayap brakiptera jantan (c) WBC makroptera jantan (d) WBC 

makroptera betina 

 

Gejala serangan pada tanaman padi yang diakibatkan oleh WBC dapat dilihat 

secara langsung dimulai dari bagian batang yang ditandai dengan adanya warna 

coklat kehitaman bekas tusukan stilet WBC, yang lama kelamaan dapat 

menyebabkan kematian pada tanaman padi, dan daun mengalami perubahan warna 

dan mengering. Hal ini disebabkan oleh banyaknya cairan tanaman yang dihisap 

oleh wereng batang cokelat (Muladi et al., 2022). 

WBC menyebabkan kerusakan secara langsung maupun secara tidak 

langsung pada tanaman padi. Kerusakan langsung WBC adalah menghisap cairan 

sel tanaman padi yang menyebabkan pertumbuhan tanaman padi terhambat, mati 

kekeringan dan seperti terbakar (Martika, 2011). Adapun kerusakan secara tidak 

langsung WBC yaitu menyebabkan terjadinya beberapa jenis penyakit karena 

serangga ini berperan sebagai vektor virus (Sianipar et al., 2017). 

Keberadaan WBC pada lahan sawah dipengaruhi oleh faktor biotik dan 

abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi keberadaan WBC di lahan diantaranya 

yaitu varietas tanaman padi serta keberadaan musuh alami. Penggunaan varietas 

yang rentan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kemunculan WBC di 

lahan (Rahmini et al., 2012). Umumnya, varietas rentan menyediakan sumber 

a c 

d b 
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makanan yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan WBC (Hasanuddin, 

2017). Anggraeni (2014) menyatakan bahwa varietas tahan dapat mengurangi 

peluang keberhasilan WBC untuk menggunakan tanaman tersebut menjadi sumber 

makanan dan tempat berkembang biak. Keberadaan musuh alami dapat 

mempengaruhi populasi WBC yang berada pada lahan (Gunawan et al., 2015). 

Kondisi iklim yang memadai akan menyebabkan kemunculan WBC di lahan dan 

mempengaruhi perkembangan populasinya (Nurbaeti et al., 2010). 

Serangan WBC lebih tinggi pada padi fase vegetatif dibandingkan pada fase 

generatif (Horgan et al., 2016). Hal ini terjadi karena hama menyerang batang padi 

yang masih muda. Jenis mulut WBC termasuk dalam menusuk menghisap, WBC 

dapat menghisap cairan dari batang padi dan menyebabkan daun tanaman 

menguning (Anant, 2021). Umumnya WBC bergerombol di pangkal tanaman dan 

menghisap getah tanaman (Wu et al., 2018). Pada tahap awal investasi   terlihat 

bercak kuning bulat pada tanaman yang kemudian berubah menjadi kecoklatan 

akibat pengeringan tanaman (Kumar et al., 2020). 

B.  Laba-laba Serigala (Pardosa pseudoannulata) 

Pardosa pseudoannulata (Bosenberg & Strand,1906) yang sering disebut 

sebagai laba-laba serigala termasuk ke dalam filum Arthropoda, kelas Arachnida, 

dan ordo Araneae (Anggraeni, 2016). Laba-laba serigala merupakan predator aktif 

yang mampu melakukan kolonisasi pada tanaman padi dalam waktu singkat. P. 

pseudoannulata diketahui dapat memangsa serangga hama, seperti wereng batang 

cokelat, lalat, ngengat, ulat, dan beberapa jenis arthropoda lainnya (Shepard et al., 

1987). 

Proses metamorfosis pada laba-laba serigala berlangsung secara bertahap, 

dimulai dari telur yang diletakkan oleh induk betina hingga menetas menjadi laba-

laba muda (juvenil), dan akhirnya berkembang menjadi laba-laba dewasa. Fase 

juvenil terdiri atas beberapa instar, berkisar antara 5 hingga 10 instar tergantung 

pada spesiesnya (Foelix, 1996). Secara morfologi, tubuh laba-laba serigala terdiri 

atas dua segmen utama, yaitu prosoma (cephalothorax) dan opisthosoma 

(abdomen), yang dihubungkan oleh pedisel berbentuk seperti pinggang sempit. 

Cephalothorax merupakan tempat mata, bagian-bagian mulut, dan tungkai, 
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sedangkan abdomen menjadi lokasi sistem pencernaan, sirkulasi, pernapasan, 

ekskresi, reproduksi, dan produksi benang (Borror et al., 2005). 

Secara fisik, P. pseudoannulata berwarna cokelat keabu-abuan dengan pola 

berbentuk garpu pada punggung cephalothorax dan tanda garis putih pada 

abdomen. Betina dewasa memiliki panjang tubuh rata-rata 9,95 mm, sedangkan 

jantan lebih kecil dengan panjang tubuh 6,80 mm (Anggraeni, 2016). Perbedaan 

antara jantan dan betina dapat dikenali melalui bentuk dan ukuran palpus, di mana 

palpus pada jantan membesar pada bagian tarsus, sementara betina memiliki palpus 

yang menyerupai tungkai (Vj, 2005). Laba-laba ini bertindak sebagai predator 

utama wereng batang coklat dengan kemampuan memangsa hingga 24 ekor per hari 

dalam kondisi laboratorium (Vungsilabutr, 1995). 

 

      
Gambar 4. Imago Pardosa pseudoannulata (a) jantan, (b) betina, (c) spiderlings, 

(d) Telur P. pseudoannulata (Xiao et al., 2016).  

 

P. pseudoannulata jantan memiliki 4 sampai 5 garis cahaya melintang disisi 

perut, sedangkan betina memiliki 3 garis cahaya yang memanjang bulat telur dan 

sepasang bintik-bintik bulat. Laba-laba ini sangat aktif memburu mangsanya, 

sering ditemukan di dekat pangkal tanaman. Laba-laba lebih senang memilih 

WBC sebagai mangsanya. Laba- laba ini memiliki perilaku dapat bersembunyi di 

dalam air. Laba-laba ini ditemukan dalam lahan basah yang baru diolah atau lahan 

kering. Untuk menangkap mangsa, P. pseudoannulata tidak membuat jaring akan 

tetapi menyerang mangsanya secara langsung (Vj, 2005). Pada populasi yang 

tinggi, mereka juga memakan satu sama lain. Laba-laba betina memiliki 200 

sampai 400   telur   di   dalam   kantungnya. Laba-laba betina meletakkan telurnya 

d c 
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dalam kantung yang berlapis sutera. Kantung tersebut terletak pada bagian bawah 

abdomen dan dibawa oleh induknya sampai telur tersebut menetas. Dari kantung 

ini, sekitar 60 sampai 80 spiderlings menetas. Spiderlings baru menetas tetap 

melekat pada betina selama beberapa hari (Khodijah et al., 2012). 

Laba-laba serigala diketahui sebagai karnifora, pemakan arthopoda lainnya. 

Jenis-jenis serangga yang dimangsa adalah dari ordo Diptera, Collembola, 

Coleoptera, Orthoptera, Lepidoptera, Homoptera, Herniptera, Thysanoptera, 

Hymenoptera, kelompok laba-laba sendiri, dan artropoda lainnya (Foelix, 1996). 

Kebutuhan nutrisi umum untuk arthropoda meliputi karbohidrat, protein, vitamin, 

kolesterol, dan mineral. Karbohidrat dikenal sebagai sumber energi utama yang 

penting untuk kelangsungan hidup dan umur panjang spesies arthropoda. Mereka 

biasanya ditambahkan ke makanan buatan dalam bentuk glukosa, sukrosa, pati, dan 

dekstrosa. Protein digunakan untuk pertumbuhan dan reproduksi. Vitamin 

dikaitkan dengan kesuburan dan kelangsungan hidup telurnya serta pertumbuhan 

dan perkembangannya. Kolesterol adalah sterol umum dan prekursor ecdysone, 

hormon molting, penting untuk pertumbuhan dan perkembangan. Mineral dalam 

makanan buatan dilaporkan penting untuk pertumbuhan, umur panjang, dan 

kesuburan. Garam seperti kalium hidrogen fosfat dan magnesium sulfat adalah 

sumber mineral yang baik. Pakan buatan yang diformulasikan oleh Klema et al. 

(2009) mengandung semua kebutuhan nutrisi yang disebutkan di atas. 

P. pseudoannulata adalah laba-laba serigala pemburu mangsa yang aktif 

berpindah dari suatu tempat ke tempat lainnya dan dapat bermukim serta bertahan 

pada lahan yang baru dalam waktu yang sangat singkat. Laba-laba serigala dapat 

menekan populasi hama sebelum populasinya meningkat ke arah yang merusak 

(Shepard et al., 1987). Laba-laba tersebut memangsa berbagai jenis serangga hama 

dan bukan hama. Jenis-jenis serangga hama penting yang banyak dilaporkan 

menjadi mangsa dari laba-laba serigala adalah wereng batang coklat, wereng batang 

hijau dan penggerek batang padi, dan di samping itu juga memangsa serangga 

bukan hama termasuk serangga pemakan bahan organik dan serangga berguna 

seperti predator dan parasitoid. Laba-laba serigala berpotensi sebagai pengendali 

biologis serangga hama dalam menurunkan penggunaan pestisida kimia (Shepard 

et al., 1987). 



10 

 

 

 

Berbagai penelitian yang telah dilaksanakan di beberapa negara Asia 

menunjukkan bahwa laba-laba serigala adalah predator penting terhadap wereng 

batang coklat. Bertambahnya populasi wereng batang coklat pada pertanaman 

padi ternyata diikuti oleh bertambahnya jumlah laba-laba serigala (Shepard et al., 

1987). Hasil-hasil penelitian yang lampau menyimpulkan bahwa laba-laba 

serigala berperan penting dalam mengatur populasi wereng batang hijau dan 

wereng batang cokelat pada tingkat yang rendah. Apabila kerapatan populasi laba-

laba serigala dapat dipertahankan pada tingkat yang relatif tinggi, maka kerapatan 

populasi hama tidak akan sampai melampaui tingkat kerusakan ekonomi dan 

penggunaan insektisida juga akan menurun () 

Banyak cara yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu 

laba-laba serigala dalam memilih mangsa dan jumlah mangsa yang dikonsumsi. 

Cara-cara penilaian itu di antaranya dengan pengujian pemangsaan dalam 

kurungan, pengambilan contoh laba-laba serigala di lapangan kemudian diadakan 

pengamatan di laboratorium mengenai jenis mangsa yang dikonsumsi dengan 

metode radio isotop, serta pengamatan langsung terhadap laba-laba serigala yang 

sedang memangsa di lapangan kemudian dibawa ke laboratorium untuk 

diidentifikasi jenis mangsanya. Setiap cara biasanya memiliki keunggulan dan 

kelemahannya (Suana, 2005). 

Laba-laba serigala merupakan predator yang gesit. Mangsa yang lebih disukai 

adalah yang banyak bergerak. Mangsa yang tertangkap dijepit dengan pedipalpi 

sambil digigit. laba-laba serigala tidak selalu memakan habis mangsanya, seringkali 

mangsa hanya digigit pada bagian abdomen (Nawangsih, 1988.). Laba-laba serigala 

ini memiliki tingkat mobilitas tinggi dan dapat bergerak cepat di atas permukaan air 

untuk menyerang mangsa secara langsung tanpa membuat jaring. Laba-laba 

serigala ini juga dilaporkan memiliki preferensi terhadap mangsa yang aktif 

bergerak, seperti nimfa dan imago wereng batang coklat (Shepard et al., 1987). 

Salah satu tantangan besar dalam pemeliharaan laba-laba serigala massal 

adalah desain arena makan, bagaimana mengurung mereka tanpa kanibalisasi. 

Pemeliharaan laba-laba serigala biasanya dalam kurungan tunggal untuk 

menghindari kanibalisme. Kelemahan utama adalah rezim perawatan padat karya. 

Ukuran wadah pemeliharaan harus memadai untuk menghindari kerumunan dan 
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memungkinkan pencarian dan kawin makanan. Bahan konstruksi harus tidak 

beracun, berventilasi, dan diamankan untuk menghindari pelarian (Bishop, 1990). 

Populasi laba-laba serigala dipertahankan dan ditingkatkan dengan pelepasan 

kutu daun ke ladang ketika serangga hama tidak berlimpah (Marc et al., 1999). 

Augmentasi dengan melepaskan laba-laba serigala yang dipelihara di laboratorium 

belum dilakukan karena kesulitan memelihara laba-laba serigala secara massal. 

Kebutuhan untuk memelihara spesies mangsa serangga yang berbeda membuatnya 

sangat sulit untuk membiakkan laba-laba serigala di laboratorium. Perumusan 

makanan buatan akan sangat memudahkan pemeliharaan laba-laba serigala di 

laboratorium. Beberapa upaya untuk memelihara laba-laba serigala dengan 

makanan buatan telah dilakukan (Peck & Whitcomb 1968). Beberapa upaya untuk 

memelihara laba-laba serigala menggunakan pakan buatan dan membahas faktor-

faktor penting yang akan berkontribusi pada kemajuan dalam pemeliharaan laba-

laba serigala massal menggunakan pakan buatan () 

C. Pakan Alternatif 

Pakan alternatif menunjukkan perkembangan penting dalam biologi dan 

entomologi, khususnya untuk mendukung rearing massal spesies predator dan 

mangsa serangga. Pemberian pakan alternatif telah digunakan untuk mendukung 

konservasi agen pengendali hayati seperti laba-laba, serangga pemangsa, serta 

spesies lainnya yang memiliki potensi besar dalam pengelolaan hama terpadu 

(Amalin, 2013). 

Pakan alternatif merupakan cara untuk memperbanyak serangga apabila 

memerlukan serangga dalam jumlah banyak (Matsuka et al., 1972). Pakan alternatif 

juga dapat meningkatkan efisiensi waktu, energi dan dana dalam pengadaan 

serangga yang dibutuhkan dibandingkan dengan pengadaan serangga dengan pakan 

alaminya (Susrama, 2018). Setialana, (2014) menyatakan bahwa pada pengolahan 

pakan alternatif perlu diperhatikan bahan penambahnya seperti zat pengawet, zat 

penarik, dan lain-lain. 

Pakan alternatif untuk perbanyakaan predator ataupun adaptasi predator yang 

telah banyak digunakan yaitu madu (James et al., 2009).  Nelly & Buchori (2017) 

melaporkan bahwa imago betina E. argenteopilosus yang diberi pakan madu 10% 

lebih lama hidupnya, dan keperidiannya paling tinggi berbeda nyata secara statistik 
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dibandingkan dengan pakan yeast 10% dan akuades. Jumlah telur yang diletakkan 

oleh imago betina E. argenteopilosus juga lebih banyak jika diberi pakan madu 

dibandingkan dengan pakan yeast dan akuades. 

Penggunaan pakan alternatif untuk produksi massal sebaiknya menggunakan 

pakan yang mudah ditemukan dengan harga yang relatif murah (Purwaningrum 

2006). Air merupakan sumber utama untuk kelangsungan hidup serangga yang 

selalu ada dimana-mana sehingga dalam keadaan tanpa makanan serangga masih 

dapat bertahan hidup. Selanjutnya Nelly & Buchori (2017) menyampaikan bahwa 

larutan madu adalah pakan yang paling baik bagi imago betina pada Eriborus 

argenteopilosus karena kandungan glukosa yang terdapat pada madu mampu 

memberi energi bagi imago sehingga dapat memperpanjang lama hidupnya. 

Pemberian pakan alternatif berpengaruh positif terhadap aspek biologi dari 

predator. Setialana (2014) melaporkan bahwa Coccinella sp yang diberi pakan 

alternatif dan larutan gula pada spon menghasilkan telur dan kelompok telur 

terbanyak (323,7 butir telur dan 69,3 kelompok telur). Jenis dan jumlah pakan yang 

diberikan juga berpengaruh terhadap perkembangan predator stadia awal sehingga 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam pemangsaan. Pakan alternatif harus 

mengandung nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan serangga, 

mudah dicerna, dan dapat diserap oleh serangga (Coudron et al., 2003). 

Pakan alternatif dirancang untuk meniru nutrisi alami dari mangsa atau 

habitat spesifik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa komposisi dari pakan 

buatan memengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan keberlanjutan reproduksi 

spesies target, sebagai contoh, Klema et al. (2009) menguji tiga jenis pakan 

alternatif pada laba-laba serigala dengan kombinasi bahan seperti susu, kuning 

telur, dan kedelai. Hasilnya menunjukkan bahwa pakan kombinasi tersebut 

memberikan nutrisi yang paling lengkap untuk laba-laba serigala, mendukung 

tingkat kelangsungan hidup dan perkembangan hingga fase dewasa. Penelitian ini 

juga menyoroti bahwa pakan alternatif yang efektif harus mempertimbangkan 

keberadaan nutrisi esensial seperti protein, karbohidrat, vitamin, kolesterol, dan 

mineral untuk memastikan kelangsungan hidup yang optimal (Klema et al., 2009). 

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Aldawood et al. (2022) 

menunjukkan keberhasilan penggunaan pakan semi-buatan untuk 
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pengembangbiakan Red Palm Weevil (RPW). Pakan yang diformulasikan dari 

bahan-bahan seperti tepung jagung, tepung gandum, asam askorbat, dan air suling 

terbukti efektif untuk mendukung perkembangan larva hingga dewasa dengan 

tingkat keberhasilan hidup rata-rata 78%. Formulasi ini tidak hanya efisien secara 

nutrisi tetapi juga ekonomis untuk produksi massal (Aldawood et al., 2022). 

Perumusan pakan alternatif oleh Klema et al. (2009) terinspirasi dari temuan bahwa 

beberapa spesies laba-laba serigala adalah pengumpan nektar fakulatif (Taylor & 

Foster 1996). 

 Formulasi pakan alternatif untuk serangga lain seperti penggerek batang padi 

(Chilo suppressalis) juga memperlihatkan hasil yang signifikan. Pakan yang 

berbasis bubuk kedelai dan bambu air segar menghasilkan tingkat keberhasilan 

rearing yang tinggi hingga generasi ke-15. Pakan ini menawarkan alternatif yang 

murah dan mudah dibuat dibandingkan dengan tumbuhan inang alami, memberikan 

solusi praktis untuk pengelolaan hama batang padi secara berkelanjutan (Xu & 

Zhang, 2017).  

Pakan alternatif memainkan peran penting dalam mendukung rearing massal 

predator yang digunakan untuk pengendalian hayati dan penelitian serangga. 

Dengan mempertimbangkan faktor seperti komposisi nutrisi, tekstur, dan biaya 

produksi, Pakan alternatif dapat memberikan solusi yang efisien dan berkelanjutan 

untuk pengelolaan hama dan pengembangan metode pertanian ramah lingkungan 

(Klema et al., 2009). 

Pakan alternatif telah dikembangkan terutama untuk serangga baik 

phytophagous maupun entomophagous. Namun, pengembangan pakan alternatif 

untuk laba-laba serigala masih dalam tahap juvenil. Mirip dengan serangga 

entomophagous, pengembangan pakan alternatif untuk laba-laba serigala harus 

mengatasi beberapa faktor penting seperti daya tarik makanan dan isyarat perilaku 

dari mangsa untuk memulai serangan dan makan, nutrisi penting, memakan 

berbagai spesies mangsa serangga untuk kebutuhan nutrisi yang optimal, campuran 

makanan mudah. pakan alternatif yang diformulasikan dengan bahan-bahan yang 

mudah diakses, pengaturan pengasuhan, arena makan dan kurungan, ekonomi 

produksi, keterjangkauan individu yang dibesarkan secara massal (Benhadi-Marín 

et al., 2019). 
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Kunci dalam pembuatan pakan alternatif adalah penerimaan pakan oleh laba-

laba serigala yaitu, mendapatkan pakan untuk meniru tekstur sebenarnya dari 

mangsa alami. Bahkan pakan yang mengandung kebutuhan nutrisi yang benar bisa 

tetap tidak dapat diterima karena tidak adanya atraktan kimia atau stimulan yang 

tepat untuk memicu respons pemberian pakan yang memuaskan. Kemajuan dalam 

mencari pakan alternatif yang akan memuaskan nafsu pakan yang rakus dari 

serangga menguntungkan menunjukkan bahwa beberapa bahan yang dibeli di toko 

dapat memicu pemberian pakan oleh arthropoda predator, seperti telur yang 

dimasak dan pasta daging dari daging giling dan hati sapi (Mann et al., 2018).  

Sebagian besar pakan alternaif terdiri dari campuran nutrisi yang 

memungkinkan serangga mempertahankan kekuatan siklus hidup mereka yang 

tinggi. Serangga mengonsumsi sekitar 70 hingga 75% dari makanan mereka untuk 

menyediakan pemeliharaan tahap hidup mereka, dan karena biaya makanan relatif 

lebih tinggi daripada biaya produksi serangga, penting untuk menghindari 

kelebihan pasokan nutrisi, karena setelah kebutuhan nutrisi serangga dipasok, 

kelebihan nutrisi diekskresikan atau disimpan sebagai lemak yang tidak diinginkan 

oleh serangga, dan dengan demikian terbuang. Kelebihan pasokan nutrisi juga 

berkontribusi pada penumpukan metabolit primer atau sekunder yang mungkin 

beracun, antagonis atau mengakibatkan ketidakseimbangan yang menyebabkan 

peningkatan stres metabolisme pada serangga. Selain itu, kekurangan pasokan atau 

tidak adanya nutrisi untuk serangga yang dipelihara dapat menyebabkan kerusakan 

total dalam produksi (Sahtout, 2012). 

James et al. (2009) mengatakan bahwa madu mengandung 80-85% 

karbohidrat terutama glukosa dan fruktosa, 15- 17% air, 0,1-0,4% protein, sejumlah 

kecil asam amino, enzim serta zat lain seperti fenolik dan antioksidan, sehingga 

madu dapat dijadikan sebagai pakan alternatif paling baik untuk imago predator dan 

menyebabkan predator hidup lebih lama (Nelly & Buchori, 2017). Arthropoda 

predator tidak hanya memakan spesies mangsa tetapi juga memakan yang berasal 

dari tumbuhan yang berbeda (Dixon, 2000). Marin et al. (2019) juga mengatakan 

bahwa laba – laba serigala dapat mencari, mengenali dan secara aktif memilih pakan 

yang bukan mangsa dan paling bermanfaat untuk kelangsungan hidupnya. Zhang 

(2003) melaporkan bahwa laba-laba Phytoseilus persimilis memakan nektar bunga 
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dan larutan manis yang memberikan peningkatan signifikan pada kelangsungan 

hidup dan fekunditas. 

Keberhasilan pengembangbiakan laba-laba serigala secara massal sangat 

ditentukan oleh pakan. Penting dilakukan eksplorasi pakan tinggi nutrisi yang 

sesuai untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya. Adapun nutrisi yang dibutuhkan 

serangga, yaitu berupa protein, karbohidrat, lipid, vitamin, mineral, purin, 

piramidin, dan air. Nutrisi pada pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan serta kondisi fisik serangga (Purwaningrum, 2006; Yuliadhi et al., 

2020). Pakan yang diketahui yang memiliki nutrisi yang tinggi dapat digunakan 

sebagai pakan alternatif yakni gula aren. Gula aren mengandung mineral dan 

sukrosa yang tinggi, hal ini dapat menjadi sumber pakan alternatif karena dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi bagi laba-laba serigala. Penggunaan pakan madu 10% 

dan air dapat meningkatkan kemampuan bertahan P. pseudoannulata yaitu 4,2 - 4,3 

hari (Angelina, 2023). 

D. Daya Mangsa Predator 

Predator merupakan serangga yang memangsa atau memakan serangga lain. 

Ciri-ciri predator antara lain memangsa pada semua tingkat perkembangan 

mangsanya (telur, larva, nimfa, pupa dan imago), membunuh dengan cara memakan 

atau menghisap mangsanya, memerlukan dan memakan banyak mangsa selama 

hidupnya, membunuh mangsa untuk dirinya dan kebanyakan bersifat karnivora 

serta memiliki ukuran tubuh lebih besar dari pada mangsanya. Dari segi perilaku 

makannya, ada yang mengoyak semua bagian tubuh mangsanya, ada yang menusuk 

mangsanya dengan mulut dan ada yang menghisap cairan tubuh mangsanya, 

metamorfosis holometabola dan hemimetabola dan bersifat monofag, oligofag, dan 

polifag (Lawalata & Anam, 2020).  

Daya tahan predator tanpa adanya mangsa merupakan faktor pendukung 

dalam agens pengendalian hayati. Semakin lama bertahan dalam keadaan tanpa 

mangsa berarti predator semakin baik (Pramono, 2018). Selanjutnya Wardani & 

Lina (2017) melaporkan bahwa pada predator Sycanus sp. bisa bertahan lebih lama 

dalam keadaan kekurangan makanan, dan ketahanan mereka hidup tanpa makanan 

dapat mencapai hampir satu bulan dari pengamatan. Benhadi-Marín et al. (2019) 

menyatakan bahwa laba - laba yang diberikan perlakuan tanpa mangsa akan 
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mengalami periode stres pada hari ke 7 - 14. Korsloot et al. (2004) mengatakan bahwa 

stress pada organisme dapat terjadi karena adanya perubahan kondisi lingkungan 

sehingga berakibat pada perubahan perkembangan dan pertumbuhan, penuaan, 

umur yang panjang, kelangsuangan hidup, dan reproduksi.  

Berdasarkan penelitian Pramono (2018) menyatakan bahwa lama bertahan 

predator tanpa pakan bervariasi rata rata dari 2,40 hari sampai 4,55 hari. Predator 

C. melanophthalmus merupakan yang paling tahan dengan rata-rata ketahanan 4,55 

hari selanjutnya C. nigritus 4,07 hari, Scymnus sp. 3,78 hari dan Telsimia sp. 2,40 

hari. Berdasarkan penelitian Nelly & Buchori (2017) melaporkan bahwa tujuan 

pelaparan pada predator adalah agar saat diletakkan pada tanaman, predator tersebut 

dapat langsung melakukan pemangsaan. Penelitian Villa et al. (2016) mengatakan 

bahwa kualitas dan kuantitas makanan yang bukan mangsa dapat mempengaruhi 

parameter siklus hidup musuh alami seperti kelangsungan hidup, reproduksi, dan 

jumlah keturunan sehingga mengakibatkan efesiensi musuh alami dalam menekan 

hama. 

Literatur tentang daya predator dalam kondisi berkompetisi masih sangat 

sedikit. Lucas, (2005) menyatakan bahwa ada 3 model interaksi yang mungkin 

terjadi di alam yaitu membunuh dan memangsa kompetitor, atau membunuh tapi 

tidak memangsa kompetitor atau tidak membunuh tapi menghasilkan efek sub-

lethal. Adapun kompetisi secara sub-lethal terjadi antara P. pseudoannulata dan 

V. lineata dalam memburu mangsanya walaupun tidak saling membunuh tapi 

berdampak negatif terhadap kemampuan memburu   mangsanya (Syahrawati et al., 

2015). Kompetisi yang sangat kuat akan menurunkan daya predasi, sedangkan 

kompetisi yang lemah akan meningkatkan daya predasi dan tekanan terhadap 

mangsa (Keswani, 2025). 
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BAB III. METODE PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Juli 2025 di Laboratorium 

Pengelolaan Hama Terpadu dan Laboratorium Klinik Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Andalas, Padang (Lampiran 1). 

B. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah imago Pardosa 

pseudoannulata, nimfa Wereng Batang Coklat Instar 2-3, padi varietas IR 42 

sebagai pakan WBC, toples plastik ukuran 25 liter, gelas plastik ukuran 360 ml  

madu, gula aren, aquades, kain kasa, selotip, kapas, dan label. 

C. Peralatan Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gunting, pisau, timbangan 

analitik, aspirator, kamera, dan alat tulis. 

D. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 6 Perlakuan dan 5 Ulangan. Perlakuannya adalah pakan alternatif berikut ini: 

A = Madu 10% 

B = Madu 30% 

C = Madu 50% 

D = Gula aren 10% 

E = Air 

E = Tanpa pakan 

 

E. Pelaksanaan Penelitian  

1 . Penyediaan Pardosa pseudoannulata  

Imago P. pseudoannulata yang digunakan dalam pengujian merupakan 

populasi lapangan yang dikumpulkan dari lahan pertanian sawah sekitar di 

Kecamatan Pauh, Kota Padang yang diseleksi berdasarkan ukuran (ukuran 

mendekati sama dan seragam), P. pseudoannulata dapat dikenali di lapangan 

dari dua pita gelap pada karapas dan tanda seperti cincin pada kaki. Untuk 

pemeliharaan dan adaptasi, Imago P. pseudoannulata hasil koleksi dimasukkan 
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secara terpisah ke dalam gelas plastik ukuran 100 mL yang telah berisi 3 ekor 

nimfa WBC instar 2-3 dan kapas yang mengandung madu. Jumlah mangsa 

ditambah setiap kali mangsa yang disediakan habis. Setelah 1 minggu predator siap 

digunakan sebagai predator uji dengan perlakuan pakan alternatif madu 10%, madu 

30%, madu 50%, gula aren 10%, air, tanpa pakan dan diikuti oleh 5 ulangan dari 

masing-masing perlakuan. Untuk penelitian tersebut dibutuhkan 30 ekor imago  P. 

pseudoannulata. 

                                

Gambar 5. Imago P. pseudoannulata pada pengujian 

2. Pengadaan WBC 

WBC uji yang digunakan dalam penelitian adalah nimfa instar 2-3 yang 

diperoleh dari hasil pembiakan di Laboratorium. Pembiakan diawali dengan 

memasukkan 5 pasang imago WBC ke dalam toples plastik ukuran 25 liter yang 

telah berisi bibit padi umur 7 hari. Kemudian toples ditutup dengan kain kasa  

sekitar 7-10 hari. Untuk penelitian ini dibutuhkan nimfa WBC instar 2-3 sebanyak 

1500 ekor. 

 

Gambar 6. Nimfa WBC uji (a.) WBC nimfa instar 2, (b.) WBC nimfa instar 3 

(Anggelina, 2023). 

 

 

 

a b 
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3. Penyedian pakan alternatif 

a. Madu yang digunakan sebagai pakan predator yakni jenis madu olahan pabrik 

atau madu Tj. Madu Tj mengandung beragam vitamin, mineral, dan 

antioksidan. Untuk pakan madu dimasukkan kedalam gelas ukur 100 mL, 

kemudian dimasukkan madu 10 mL dan dicampur air 90 mL untuk perlakuan 

madu 10%, begitupun dengan pakan madu 30%, dicampur madu 30 mL dengan 

70 mL air dan pakan madu 50%, dicampur  50 mL  madu dengan 50 mL air. 

b. Air yang digunakan untuk pakan predator yakni aquades. Air merupakan 

sumber utama untuk kelangsungan hidup serangga yang selalu ada dimana- 

mana sehingga dalam keadaan tanpa makanan serangga masih dapat bertahan 

hidup.  

c. Gula aren yang dibutuhkan sebagai pakan predator yakni konsentrasi 10 %. 

Penggunaan gula aren sebagai pakan alternatif  karena mengandung mineral dan 

sukrosa yang tinggi. Dimana diketahui laba-laba membutuhkan nutrisi yang 

tinggi untuk perkembangbiakannya. 

4. Penyediaan Bibit padi uji dan pelaksanaan pengujian 

Penyediaan media uji terdiri dari penyiapan bibit padi sebagai inang WBC 

selama pengujian dan penyiapan wadah uji. Untuk penyiapan bibit padi, benih padi 

direndam selama 1 hari lalu dikering anginkan selama 2 jam. Benih kemudian 

dipindahkan ke dalam toples yang telah diisi air setinggi 2 mm sampai berumur 7 

hari setelah semai dan siap digunakan. 

Untuk penyiapan wadah uji disediakan gelas plastik ukuran 360 mL yang 

disusun secara tumpang tindih. Gelas plastik yang berada dibagian atas dilubangi 

sebanyak 3 lubang untuk tempat memasukkan 3 batang padi dan gelas plastik 

bagian bawah diisi air secukupnya untuk menunjang pertumbuhan akar padi. Untuk 

keperluan tersebut dibutuhkan 60 gelas plastik. Setelah itu, predator uji dimasukkan 

ke dalam wadah uji sesuai perlakuan (madu 10%, madu 30%, madu 50%, gula aren 

10%, air dan tanpa pakan). Ketika waktu pengujian berakhir sesuai perlakuan, 

sebanyak 50 nimfa WBC instar 2-3 dimasukkan ke dalam setiap wadah uji yang 

berisi 1 predator untuk mengetahui daya predasi predator setelah dilaparkan. 

Predator yang dibutuhkan dalam pengujian yakni 30 ekor.  
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Gambar 7. Bibit padi perlakuan pada berbagai jenis pakan alternatif. 

 

F. Variabel Pengamatan  

1. Daya Bertahan Hidup (Hari) 

Lama bertahan hidup predator diukur dari lama waktu predator bertahan 

hidup, sejak predator dimasukkan ke dalam wadah uji sampai akhir pengujian atau 

mati. Dimulai dari hari pertama hingga hari ke- 7. 

2. Berat Tubuh (g) 

Pengurangan atau pertambahan berat tubuh predator dihitung dengan 

menghitung selisih berat setelah perlakuan dengan berat sebelum perlakuan. 

Predator ditimbang satu per satu menggunakan timbangan analitik 4 desimal. Botol 

koleksi yang digunakan sebagai wadah timbang predator uji, ditimbang terlebih 

dahulu kemudian dikalibrasi, berat yang diperoleh dari penimbangan adalah murni 

merupakan berat tubuh predator.  

3. Ukuran Tubuh (mm) 

Ukuran tubuh predator diukur dari sebelum pemberian Pakan buatan sampai 

dengan setelah pemberian pakan buatan pada berbagai media uji. Pengukuran tubuh 

diukur dari kepala hingga abdomen. Pengukuran tubuh menggunakan aplikasi 

ImageJ. 

4. Daya Predasi (%) 

Pengamatan terhadap daya predasi dilakukan dengan menghitung jumlah 

nimfa WBC uji yang dimangsa setiap hari sampai WBC setiap perlakuan habis dan 

data fluktuasi daya predasi ditampilkan dalam bentuk grafik. 
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Daya Predasi = Jumlah nimfa WBC yang dimangsa x 100% 
Jumlah nimfa WBC yang disediakan 

                                              

G. Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji Least Significant Diferrerent (LSD) pada taraf nyata 5%. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil 

1. Daya Bertahan Hidup (Hari) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa daya bertahan hidup Pardosa 

pseudoannulata berkisar 0,6-1,00 hari. Perlakuan pakan alternatif berupa madu dan 

gula aren dengan konsentrasi yg berbeda dapat mempertahankan daya bertahan 

hidup P. pseudoannulata sampai hari ke-7 perlakuan, tetapi tidak ada perbedaan 

peningkatan daya bertahan hidup antar pakan alternatif yang disediakan.  

 

Tabel 1. Daya bertahan hidup P. pseudoannulata pada perbedaan jenis pakan 

alternatif pada hari ke-1, ke-3 dan ke-7 setelah perlakuan. 

 

Jenis pakan H1 ± SD H3 ± SD H7 ± SD 

Madu 10% 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 

Madu 30%  1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 

Madu  50% 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 

Gula Aren 10% 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a 

Air 1,00 ± 0,00 a 1,00 ± 0,00 a  0,80 ± 0,44 ab 

Tanpa pakan 1,00  ± 0,00 a 0,80 ± 0,44 a  0,60 ± 0,54   b 

Keterangan : Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda 

tidak nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%.  

 *SD= Standar Deviasi 

*Daya bertahan hidup hari ke-1, hari ke-3, hari ke-7 

 

2. Ukuran Tubuh (mm) 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selisih peningkatan ukuran 

tubuh P. pseudoannulata berkisar 0,54 – 1,92 mm. Perlakuan pakan alternatif 

berupa madu dan gula aren dengan konsentrasi yg berbeda dapat meningkatkan 

ukuran tubuh P. pseudoannulata sampai hari ke-7 perlakuan, tetapi tidak ada 

perbedaan peningkatan  ukuran tubuh antar pakan alternatif yg disediakan. Ukuran 

tubuh P. pseudoannulata pada pakan alternatif madu 50% memiliki pertambahan 

ukuran tubuh paling tertinggi (1,92 mm) dan berbeda nyata dengan P. 

pseudoannulata yang diberi pakan alternatif air (0,94 mm).  
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Tabel 2. Selisih ukuran tubuh (mm) P. pseudoannulata pada perbedaan jenis pakan 

alternatif selama 7 hari perlakuan. 
 

Jenis pakan Selisih ukuran akhir- ukuran awal (mm)  ± SD 

Madu 10% 1,78 ± 0,03 a 

Madu 30%  1,80  ± 0,09 a 

Madu  50% 1,92  ± 0,01 a 

Gula Aren 10% 1,46  ± 0,03 a 

Air   0,94 ± 0,52 ab 

Tanpa pakan    0,54 ± 0,49   b 

Keterangan : Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda 

tidak nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%.  

 *SD= Standar Deviasi 

 

3. Berat Tubuh (g) 

Pemberian pakan alternatif yang berbeda telah mempengaruhi pertambahan 

berat tubuh P. pseudoannulata. Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan selisih 

berat tubuh P. pseudoannulata selama 7 hari pengujian berkisar 0,0083 – 0,0257 g. 

P. pseudoannulata yang diberi pakan alternatif berupa madu 30%, madu 50%, dan 

gula aren 10% memiliki pertambahan berat tubuh lebih tinggi dibandingkan dengan 

P. pseudoannulata yang diberi pakan alternatif air, Sedangkan P. pseudoannulata 

yang diberi pakan alternatif madu 10%  tidak berbeda nyata dengan pakan alternatif 

madu 30%, madu 50% dan gula aren 10%.  

 

Tabel 3. Selisih berat tubuh (g) P. pseudoannulata pada perbedaan jenis pakan 

alternatif selama 7 hari perlakuan. 

 

Jenis pakan Selisih berat akhir – berat awal (g) ± SD 

Gula Aren 10%  0,02 ± 0,00  a 

Madu 30%  0,02 ± 0,00  a 

Madu 50%  0,02 ± 0,00  a 

Madu 10%  0,01 ± 0,01  ab 

Air  0,00 ± 0,01  ab 

Tanpa pakan  -0,00 ± 0,00   b 

Keterangan : Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda 

tidak nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%.  

 *SD= Standar Deviasi 
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4. Daya Predasi 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan pakan alternatif 

mempengaruhi daya predasi P. pseudoannulata terhadap WBC dari hari pertama 

diinfestasikan hingga hari ke-7 perlakuan. Hasil pengamatan daya predasi pada 

pakan alternatif madu 50% lebih tinggi dibandingkan dengan pakan alternatif air 

pada hari hari ke-3, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

yang diberikan pakan alternatif madu dan gula aren dengan berbagai konsentrasi 

yang berbeda dapat meningkatkan daya predasi pada hari ke-7 tapi tidak berbeda 

dengan nyata dengan pakan alternatif air.  

 

Tabel 4. Daya predasi P. pseudoannulata terhadap wereng batang coklat pada 

perbedaan jenis pakan alternatif pada hari ke-1, ke-3 dan ke-7.  

 

Jenis pakan Daya Predasi (Persentase kumulatif) 

H1 ± SD H3 ± SD H7 ± SD 

Madu 10% 48,00 ± 6,30   b 78,80 ± 4,60  ab 100 ± 0,00 a 

Madu 30% 51,60 ± 4,30   b 79,20 ± 6,70  ab 100 ± 0,00 a 

Madu 50% 62,80 ± 5,40 a 87,20 ± 3,60  a 100 ± 0,00 a 

Gula Aren 10% 50,80 ± 7,00   b 79,20 ± 7,60  ab 100 ± 0,00 a 

Air 22,40 ± 32,50   c 46,40 ± 18,80  b 80 ± 0,00   ab 

Tanpa Pakan 6,80 ± 48,60       d 32,00 ± 26,00  b 60  ± 0,00    b 

Keterangan : Angka – angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda 

tidak nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%.  

 *Daya predasi P. pseudoannulata pada hari ke-1, hari ke-3, hari ke-7 

 

4.1 Fluktuasi Persentase Daya Predasi P. pseudoannulata 

 Berdasarkan fluktuasi persentase daya predasi P. pseudoannulata terhadap 

perbedaan jenis pakan alternatif selama 7 hari perlakuan. Secara umum, daya 

predasi meningkat seiring dengan bertambahnya waktu pengamatan pada seluruh 

perlakuan. Namun, peningkatan tersebut bervariasi tergantung pada jenis dan 

konsentrasi pakan yang diberikan.  Pakan alternatif madu 50% pada hari ke-6 

perlakuan, mangsa WBC yang disediakan telah habis dimangsa 100%. Sedangkan 

Pakan alternatif madu 10%, madu 30%, dan gula aren 10% pada hari ke-7 baru 

habis memangsa WBC yang disediakan.  
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Gambar 8. Fluktuasi persentase daya predasi P. pseudoannulata pada perbedaan 

jenis pakan alternatif selama 7 hari. (keterangan: M (madu), G (gula 

aren), A (air). 

 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian daya bertahan hidup Pardosa pseudoannulata 

pada berbagai jenis pakan alternatif menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

perbedaan jenis pakan alternatif terhadap daya bertahan hidup P.pseudoannulata. 

Pada hari ke-1 (H1) dan hari ke-3 (H3), seluruh perlakuan menunjukkan nilai daya 

bertahan hidup sebesar 1,00 ± 0,00 (Tabel 1) yang berarti semua P. pseudoannulata 

masih hidup pada kedua waktu pengamatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada awal perlakuan, ketersediaan maupun jenis pakan belum memberikan 

pengaruh nyata terhadap tingkat bertahan hidup P. Pseudoannulata. Pada hari ke- 

7 perlakuan, pemberian pakan alternatif berupa madu 10%, madu 30%, madu 50%, 

dan gula aren 10% tetap menunjukkan daya bertahan hidup 100% (1,00 ± 0,00). 

Sebaliknya, perlakuan dengan pakan alternatif  air mengalami sedikit penurunan 

daya bertahan hidup menjadi 0,80 ± 0,44, sedangkan perlakuan tanpa pakan 

menunjukkan nilai terendah, yaitu 0,60 ± 0,54. Berdasarkan hasil uji lanjut 

perlakuan tanpa pakan berbeda nyata dibandingkan perlakuan madu dan gula aren 

dengan konsentrasi yang berbeda, sementara perlakuan pakan alternatif air 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan keduanya. 
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Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian pakan alternatif 

berupa madu dan gula aren dengan konsentrasi yang berbeda mampu 

mempertahankan daya bertahan hidup P. pseudoamulta hingga hari ke-7 perlakuan. 

Hal ini disebabkan karena madu dan gula aren merupakan pakan alternatif yang 

memiliki banyak nutrisi seperti karbohidrat, mineral, vitamin sehingga dapat 

mempengaruhi daya bertahan hidup predator P. pseudoannulata. James et al. 

(2009) mengatakan bahwa madu mengandung 80-85% karbohidrat terutama 

glukosa dan fruktosa, 15-17% air, 0,1-0,4% protein, sejumlah kecil asam amino, 

enzim serta zat lain seperti fenolik dan antioksidan, sehingga madu dapat dijadikan 

sebagai pakan alternatif paling baik untuk imago predator dan menyebabkan 

predator hidup lebih lama. Gula aren mengandung sukrosa, fruktosa dan glukosa 

21%, mineral seperti zat besi serta antioksidan sehingga gula aren dapat membantu 

penyerapan nutrisi dari pakan dan menjadi sumber energi bagi predator.   

Pada P. pseudoannulata perlakuan pakan alternatif air dan tanpa pakan 

menyebabkan terjadinya penurunan daya bertahan hidup yang disebabkan oleh 

tidak tersedianya sumber energi yang cukup untuk mendukung aktivitas 

metabolisme P. pseudoannulata. P. pseudoannulata yang diberi pakan alternatif air 

masih mampu bertahan hidup selama beberapa hari karena air membantu mencegah 

dehidrasi, tetapi tidak menyediakan energi yang diperlukan untuk mempertahankan 

fungsi tubuh secara optimal. Pada perlakuan tanpa pakan, P. pseudoannulata hanya 

mengandalkan cadangan energi dari tubuh yang terbatas, sehingga mortalitas 

meningkat lebih cepat. Hal ini menunjukkan bahwa ketiadaan pakan dapat 

menurunkan kemampuan bertahan hidup P. pseudoannulata. Jespersen & Toft 

(2003) melaporkan bahwa persentase mortalitas Pardosa prativaga sebesar 13,6% 

pada hari ke-7 dan terus meningkat sebesar 94,9% pada hari ke-14 pada perlakuan 

tanpa mangsa. Toft & Wise (1999) menyatakan bahwa laba - laba yang diberikan 

perlakuan tanpa mangsa akan mengalami periode stres pada hari ke 7 - 14. Korsloot 

et al. (2004) mengatakan bahwa stress pada organisme dapat terjadi karena adanya 

perubahan kondisi lingkungan sehingga berakibat pada perubahan perkembangan 

dan pertumbuhan, penuaan, umur yang panjang, kelangsuangan hidup dan 

reproduksi. 
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Jenis pakan alternatif madu 50% paling efektif dalam meningkatkan 

pertambahan ukuran tubuh (Tabel 2) dan berat tubuh (Tabel 3)  P. pseudoannulata. 

Hal ini di duga karena pakan alternatif berupa madu 50% memiliki kandungan 

glukosa yang tinggi sebagai energi untuk predator bertahan hidup, sehingga 

predator banyak memangsa dan menyebabkan ukuran tubuh dan berat tubuh P. 

pseudoannulata bertambah. Pada hari pertama jumlah mangsa yang disediakan 

sebanyak 50 ekor dan pada hari kedua jumlah mangsa menurun secara drastis. 

Syahrawati et al. (2015) menyatakan bahwa berat tubuh predator meningkat ketika 

kemampuannya dalam memangsa meningkat. 

Sebaliknya, perlakuan tanpa pakan menunjukkan penurunan berat tubuh yang 

signifikan karena tidak adanya sumber energi yang didapatkan. P. pseudoannulata 

dalam kondisi ini hanya mengandalkan cadangan energi tubuh seperti lemak dan 

glikogen untuk bertahan hidup, sehingga terjadi penurunan berat tubuh dan ukuran 

tubuh akibat pemanfaatan cadangan tersebut. Perlakuan pakan alternatif air hanya 

memberikan pengaruh terbatas karena air tidak mengandung energi, meskipun 

dapat membantu mempertahankan kelembaban tubuh dan mengurangi dehidrasi. 

Berdasarkan hasil pengujian selama 7 hari perlakuan dapat dilihat bahwa P. 

pseudoannulata mampu meningkatkan tekanan terhadap mangsa. Jumlah WBC 

yang dipredasi masing- masing predator tertinggi terjadi pada hari ke 1. Hal ini di 

sebabkan karena masih banyak jumlah WBC yang tersedia. Pada hari ke-5 pada P. 

pseudoannulata dengan Pakan alternatif madu 50% mampu mempredasi semua 

WBC yang tersedia. Sedangkan pada hari ke-7 P. pseudoannulata dengan pakan 

alternatif madu 10%, madu 30% dan gula aren 10% mampu mempredasi semua 

WBC yang tersedia. Ginting et al. (2017) menyatakan bahwa semakin sedikit 

mangsa yang tersedia maka waktu yang dibutuhkan untuk mencari mangsa akan 

semakin lama, sebaliknya semakin banyak mangsa yang tersedia maka waktu yang 

dibutuhkan untuk mencari mangsa akan semakin sedikit. 

Daya predasi predator meningkat seiring meningkatnya kepadatan mangsa. 

Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan predator dalam memangsa dan ketersedian 

mangsa. Jayanti (2018) menyatakan bahwa ketersediaan mangsa sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan predator dalam memangsa, sehingga semakin 

banyak mangsa yang tersedia maka semakin tinggi kemampuan predator dalam 
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memangsa. Syahrawati et al. (2015) juga menyatakan bahwa jika tidak ada 

pengaruh faktor lain, daya predasi predator terhadap mangsa akan berbanding lurus 

dengan berat tubuh predator. 

P. pseudoannulata tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mengenali 

mangsanya. Desiska (2020) menyatakan bahwa P.pseudoannulata cenderung 

langsung menangkap mangsanya. Saat sedang menangani mangsa P. 

pseudoannulata mampu menangkap dan menjepit mangsa lainnya hingga 

mencapai 3 ekor nimfa WBC sekaligus. Hasil penelitian Monica (2019) 

menyatakan bahwa ada kegiatan yang dilakukan oleh predator dalam mengenali 

mangsanya yaitu berkeliling mendekati mangsanya dan beberapa kali diam 

dihadapan mangsanya sebelum predator melakukan pemangsaan. 

 Berdasarkan fluktuasi persentase daya predasi, perlakuan dengan pakan 

alternatif madu dan gula aren dengan konsentrasi yang berbeda menunjukkan 

peningkatan daya predasi yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan pakan alternatif 

air. Hal ini disebabkan bahwa pakan dengan kandungan glukosa dan fruktosa 

mampu menyediakan sumber energi tambahan yang diperlukan untuk mendukung 

aktivitas P. pseudoannulata, terutama dalam hal pergerakan dan kemampuan dalam 

menangkap mangsa. Kandungan karbohidrat pada madu dan gula aren diduga 

berperan dalam meningkatkan stamina serta efisiensi perburuan P. pseudoannulata. 

Sebaliknya, perlakuan dengan pakan alternatif air memperlihatkan peningkatan 

daya predasi yang lebih lambat dan tidak setinggi perlakuan madu maupun gula 

aren. Perlakuan tanpa pakan menunjukkan nilai terendah selama pengamatan, yang 

menandakan bahwa tanpa adanya sumber energi tambahan, aktivitas predasi P. 

pseudoannulata menjadi terbatas. Hasil ini sejalan dengan pendapat beberapa 

peneliti yang menyatakan bahwa asupan energi dari sumber karbohidrat dapat 

meningkatkan aktivitas metabolisme dan ketahanan predator dalam mencari 

mangsa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan madu dan 

gula aren berpengaruh terhadap peningkatan daya predasi P. pseudoannulata, 

sehingga kedua jenis pakan tersebut berpotensi mendukung efektivitas P. 

pseudoannulata ini sebagai agen pengendali hayati di lapangan. 

 



29 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Jenis pakan alternatif dapat mempengaruhi kemampuan bertahan hidup 

Pardosa pseudoannulata. Pemberian pakan madu dan gula aren 10% mampu 

meningkatkan daya bertahan hidup P. pseudoannulata selama 7 hari pengujian. 

Pemberian pakan alternatif berupa madu dapat meningkatkan pertambahan berat 

tubuh dan ukuran tubuh P. pseudosannulata. Tidak adanya perbedaan nyata antar 

konsentrasi madu (10%, 30%, dan 50%) menunjukkan bahwa seluruh konsentrasi 

tersebut telah mampu memenuhi kebutuhan energi P. pseudosannulata. Pemberian 

madu maupun gula aren, meskipun dalam konsentrasi rendah, sudah cukup efektif 

dalam mempertahankan daya hidup P. pseudoannulata dan daya predasi sampai 

mencapai 100%. 

 

B. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan jenis predator 

dalam pemberian pakan alternatif yang berbeda dan untuk mengetahui 

perkembangan daya predasi dengan menambahkan jumlah mangsa pada setiap hari 

pengujian.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Bulan 

April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Alat dan 
Bahan 

 

                

2 Penyedian laba- laba                

3 pemeliharaan laba- laba                 

4 Pelaksanaan dan 

Pengamatan 

                

5 Analisis data                 



39 

 

 

 

Lampiran 2. Denah percobaan RAL di Laboratorium 

      

      

      

      

      

 

Keterangan: 

A= Madu 10% 

B= Madu 30% 

C= Madu 50% 

D= Gula Aren 10% 

E= Air 

F= Tanpa Perlakuan 

 

Angka yang berada dibelakang huruf menunjukan ulangan dari masing-

masing  perlakuan 

 

 

A1 B4 C5 D2 E3 F2 

D5 F1 B5 A2 C4 E1 

C1 E5 A4 F5 D4 B1 

E2 D 1 B3 A5 C3 F4 

B2 F3 D3 B2 A3 C2 
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Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam 

1. Ukuran tubuh P. pseudoannulata sebelum perlakuan  

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 4.29067 0.85813 9.55 0.0000 

Error 24 2.15600 0.08983   

Total 29 6.44667    

Cv = 4.12 

2. Ukuran tubuh P. pseudoannulata setelah perlakuan  

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 101.770 20.3539 3.88 0.0101 

Error 24 125.752 5.2397   

Total 29 227.522    

Cv = 28.55 

3. Berat tubuh P. pseudoannulata sebelum perlakuan  

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 4.081E- 05 8.162E- 05 1.07 0.3991 

Error 24 1.823E- 04 7.595E- 06   

Total 29 2.231E- 04    

Cv = 19.24 

4. Berat tubuh P. pseudoannulata setelah perlakuan 

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 0.00343 6.861E- 04 10.4 0.0000 

Error 24 0.00158 6.573E- 05   

Total 29 0.00501    

Cv = 27.96 

5.  Daya predasi  P. pseudoannulata selama hari ke-1 

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 10215.1 2043.01 9.49 0.0000 

Error 24 5166.4 215.27   

Total 29 15381.5    

Cv = 28.69 

 



41 

 

 

 

6. Daya predasi  P. pseudoannulata selama hari ke-3 

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 3731.20 746.240 9.79 0.0000 

Error 24 1828.80 76.200   

Total 29 5560.00    

 Cv = 10.91 

7. Daya predasi  P. pseudoannulata selama hari ke-7 

Source DF SS MS F P 

Perlakuan 5 0.0000 0.0000 0.00 0.0000 

Error 24 0.0000 0.0000   

Total 29 0.0000    

 Cv = 0.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan 
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Keterangan: (a) Penyemaian benih padi ir 42, (b) Bibit padi yang telah berisi WBC,  (c) 

Pengumpulan P. Pseudoannulata di lapangan, (d) Pemeliharaan predator uji 

di dalam gelas plastik, (e) Penyediaan paka alternatif, (f) Gelas plastik 

perlakuan di isi 3 batang bibit padi, (g) Dimasukkan nimfa instar 2-3 wbc 50 

ekor ke dalam wadah uji, (h) Dimasukkan predator ke dalam wadah uji, (i) 

Penimbangan berat tubuh predator sebelum dan sesudah pengujian, (j) 

Penempatan gelas plastik sesuai perlakuan, (k) Pengukuran tubuh predator, 

(i) Pengamatan predator di mikroskop 

l 

a b c 

d e f 

g h i 

k j 


